BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Definis Operasional Variabel

Supaya tidak terjadi salah penafsiran terhadapljddn ruang lingkup
masalah yang diteliti, maka terlebih dahulu penakan menjelaskan definisi
operasional yang terkandung dalam judul tersebutingga ter dapat
persamaan pandangan antara penulis dan pembaitah-iilah tersebut
adalah sebagai berikut
Pengaruh

Peneliti mengartikan pengaruh dalam penelitiansgtbhagai daya yang

ditimbulkan oleh pembinaan disiplin kerja oleh WKepaekolah dalam
menciptakan produktivitas kerja guru yang baikl tdesebut didasarkan pada
pengertian yang diberikan oleh Tim Penyusun KamusaPPembinaan dan
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan Ketard§l994:47) yang
berbunyi: “pengaruh merupakan daya yangada danafegorang atau benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau ptabs@seoarang”’
Pembinaan

Sedangkan peneliti, mengartikan pembinaan dalareliian ini sebagai
upaya-upaya yang dilakukan oleh kepala sekolahndal@embantu guru
menegakkan disiplin kerjanya sehingga tercapaiatujbersama yang telah
disepakati.
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Disiplin Kerja

Berdasar pendapatnya Bedjo Siswanto, maka pemaitgartikan disiplin
kerja sebagai sikap, perilaku dan mental kerja yditepamkan oleh kepala
sekolah agar dimiliki serta ditunjukkan oleh partaugdalam menjalankan
aturan-aturan kerja yang diterapkan dan ditetagkénlah.

Adapun kutipan dari pendapatnya Bedjo Siswari®89:278) adalah
sebagai betikut :

Disiplin  kerja dapat didefinisikan sebagai suatsikap
menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhaeéapysan-peraturan
yang berlaku, baik yang tertulis serta sanggup at@nkan dan tidak
mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabilaakanggar tugas
dan wewenang yang diberikan kepadanya.

Pembinaan disiplin kerja dalam penelitian ini alai Sebagai sikap,
perilaku dan mental kerja yang ditanamkan oleh lkepakolah agar dimiliki

serta ditunjukkan oleh para guru dalam menjalardtaran-aturan kerja yang

diterapkan dan ditetapkan

ProduktivitasKerja

Dari pendapatnya R. Sain Saul, (1991:1), maka |pemeenafsirkan
bahwa produktivitas kerja guru merupakan unjuk &eguru dalam
melaksanakan tugasnya untuk memberikan pelayanpad&epeserta didik
dengan menampilkan kerja yang maksimal dan mempsikgp mental untuk
selalu mengadakan peningkatan dalam kegiatan bealagagajar sehingga
dapat menghasilkan produk (lulusan) yang bermutg ygda gilirannya akan

mendorong peningkatan mutu sekolah.
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Sedangkan pendapatnya R. Sain Paul, (1991:1), asgeks mendefinisikan

produktivitas kerja sebagai berikut :

Hubungan antara kualitas yang dihasilkan dengartajurkerja yang dilakukan
untuk menvcapai hasil itu.

Produktivitas kerja guru dalam penelitian ini attaHubungan kualitas
yag dihasilkan dengan jumlah kerja yang dilakukaarang guru dalam mencapai

suatu hasil.

B. Metode Pendlitian Dan Pendekatan

Metode penelitan merupakan suatu cara yadgakukan
untukmengumpulkan, menyusun, dan menganalisis gate terkumpul
sehingga diperoleh makna yang sebenarnya. Pengengéode seperti yang
dikemukakan oleh Winarno Surakhmad (1992:121) bahwa

Metode merupakan cara utama yang digunakamkumencapai tujuan.

misalnya untuk menguji hipotesis dengan menggunéiamk serta alat-alat
tertentu. cara ini digunakan setelah penyelidik peritungkan kewajaran
dari tujuan penyelidikan serta situasi penyelidikan

Berdasarkan apa yang menjadi permasalaladéam penelitian ini, maka
metode yang digunakan adalah metode deskriptif galenpendekatan
kuantitatif. “Metode deskriptif adalah metode pdiat yang digunakan
untuk mengkaji permasalahan-permasalahan yangditgggda masa-masa
sekarang” (Mohammad Ali, 1993:120). Sementara pkatde kuantitatif
adalah pendekatan yang digunakan oleh penelithdat@neliti dengan cara
mengukur indikator-indikator variabel sehingga dgbeh gambaran umum

dan kesimpulan masalah penelitian.

Adapun lebih lanjut Sugiyono (2008:11) menjelaskahwa :
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Penelitian deskriptif adalah penelitian yanigkdikan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau ilelfindependen) tanpa
membuat perbandingan, atau menghubungkan antarabeiaryang satu
dengan variabel yang lain.

1) Metode Deskriptif
Metode deskriptif merupkan metode penelitian yahgunakan
untuk mengkaji dan menelaah serta memecahkan paliahas-
permasalahan yang terjadi pada masa sekarang asauins. Metode
deskriptif ini menggambarkan kejadian atau pertiywang sedang
berlangsung. Hal ini seperti yang dikemukakan oMbhamad Ali

(Safarudin: 55) yang mengatakan bahwa :

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk beg#gpeamemecahkan atau

menjawab permasalahan yang sedang dihadapi padasisgekarang.

Dilakukan dengan menempuh langkah-langkah penguwanpilasifikasi,

dan analisis atau pengolahan data. Membuat kesampdan laporan,

dengan tujuan utama untuk membuat penggambaraantengesuatu
keadaan secara objektif dalam suatu deskripsissitua
Adapun ciri-ciri dari metode deskriptif yang dikekakan oleh

Surakhmad (Safarudin, 2008: 56) mengemukakan icirirnengenai

metode deskriptif sebagai berikut :

1) Memusatkan diri pada pemecahan-pemecahan masaighaga pada

masa sekarang/pada masalah-masalah yang aktual;

2) Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelasdan kemudian

dianalisis. Oleh karenanya metode ini sering disei®tode analisa.
Dari penjelasan di atas penulis dapat menyimpullehwa metode
deskriptif adalah metode penelitian yang menggakamapermasalahan-
permasalahan yang sedang terjadi untuk dan berussraecahkan

permasalahan. Dengan demikian, penelitian ini mengikan metode

deskriptif dengan maksud untuk mengkaji permasalgfaag terjadi pada
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masa sekarang, yaitu mengenai Pengaruh PembinagiiibKerja Oleh
Kepala Sekolah Terhadap Produktivitas Kerja Gur&MIiK Negeri Se-
Wilayah Bandung Selatan.
2) Studi Kepustakaan
Nasution (Yadi Sukmayadi, 2007: 62) menjelaskatudis
kepustakaan dalam penelitian adalah :

Setiap peneliti memerlukan bahan yang bersumiae perpustakaan.
Bahan ini meliputi majalah-majalah, pamflet dan ambahan
dokumentasi lainnya. Sumber kepustakaan diperlukdnk memperoleh
bahan yang mempertajam orientasi dan dasar teotartg masalah
penelitian.

Studi kepustakaan ini menjadi landasan berfikigibpenulis di

dalam memecahkan permasalahan yang penulis teliti.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas Pendlitian

Akdon (Sugiyono, 2002:57) memberikan pengertiaahwa:
"populasi adalah wilayah generalisasi yang terdati objek atau subjek
yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertenéungy ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya. Sedangkan
Akdon (Riduwan, 2002: 3) mengatakan bahwa populadialah
keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil piougan yang menjadi

objek penelitian.”
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Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulahwa populasi
merupakan objek atau subjek yang berada pada suddyah dan
memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengaalatapenelitian.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitiaradalah kepala
sekolah, wakil kepala sekolah dan guru. Pada SMKeNeSe-Wilayah
Bandung Selatan sebanyak 140 orang. Yang terdirikagoala sekolah 4
orang, Wakil kepala sekolah 4 orang, dan Guru Y38
. Sampel Pendlitian

Berdasarkan uraian populasi di atas, kita dapahgarabil
sebagian subjek penelitian dari jumlah populasigyada, yaitu dengan
menggunakan teknik sampel yang cukup represematiakili sifat-sifat
populasi.

Berkaitan dengan teknik pengambilan sampel Nasufkdon
dan Hadi, 2005 : 99) menyatakan bahwa ‘mutu peaelitidak terlalu
ditentukan oleh besarnya sampel, akan tetapi obddohnya dasar-dasar
teorinya, oleh desain penelitiannya, serta mutuaksanaan dan
pengolahannya’. Pengambilan sampel harus sedemikipa sehingga
diperoleh sampel yamg benar-benar bersifat respnéssv, artinya
sampel yang benar-benar dapat mewakili karakteridari populasi
penelitian secara keseluruhan sehingga dapat merhggkan keadaan
sebenarnya.

Banyak para ahli yang memberikan pendapat dan suamiuk

menentukan berapa jumlah sampel yang diambil dguindah populasi



tertentu.
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Pengambilan sampel dalam penelitian idalan dengan

menggunakan tekni®ratified yaitu pengambilan sampel berstrata,

a.

b.

C.

Sumber

Keterangan :

S = Sampel

berikut :

Kepala Sekolah =4
Wakil Kepala Sekolah =4
Guru =132
Jumlah =140

data yang digunakan adalah Kepala Sekd&kil Kepala

Sekolah, dan Guru yang ada pada SMK Negeri Se @hl&8andung Selatan,
jumlah populasinya 140 orang.

Ukuran sampel dengan menggunaKagcie.

N = Jumlah populasi

Jumlah populasi = 140 bila kesalahan 5% maka jusdenpelnya =103

Karena populasi berstrata, maka sampelnya jugdrbts, yakni sebagai

a. Kepala Sekolah =4:140x103=3

b. Wakil Kepala Sekolah =4:140x103=3

c. Guru = 132:140 x103 =97
Jadi jumlah samplenya =103

Kemudian pengambilan sample menggunakan tgburiBosive

sampel atau sample bertujuan. Sebagaimana dikemukakarPolaimto

(2006 : 139) bahwa “sample bertujuan dilakukan dercpra mengambil
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subjek bukan didasarkan atas strata, random ataaldtetapi didasarkan
atas adanya tujuan tertentu”. Atas beberapa syangt harus dipenuhi
dalam penggunaagwurposive sample menurut Arikunto (2006 : 140) yaitu:
a. Pengambilan sample harus didasarkan atas cirigifai-sifat
atau karakter tertentu yang merupakan ciri-ciriggogopulasi.
b. Subjek yang paling banyak mengandung ciri-ciri yéerglapat
pada populasi (key subjectif).
c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan denganmat
didalam studi pendahuluan.

Adapun pertimbangan menggunakguarposive sample dalam
penelitian ini yaitu, untuk memperoleh ciri-ciri guyang sudah 1 (satu)
tahun bekerja pada sekolah yang bersangkutan gerta&guru yang
mengajar mata pelajaran produktif.

Setelah itu pengambilan sample menggunakan teRaidom

Sampling yaitu pengambilan sample dari anggota populasaraeacak.

(Akdon dan Hadi, 2005: 108).

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara atagkah di dalam
proses pengumpulan data dengan tujuan untuk methdapdata sehinggga
dapat menjawab permasalahan yang akan dipecahlergutp pendapatnya
M. Nazir (Yadi Sukmayadi, 2007: 63) yang mengemakakbahwa
pengumpulan data merupakan “prosedur yang sisterdan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan”. Sehingga dalanelgian ini penulis
akan memaparkan tahapan-tahapan dalam proses paugom data,

diantaranya :
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1. Tahap menentukan alat pengumpul data
Untuk memperoleh data yang akurat dan relevan agengasalah yang
akan diteliti. Adapun dalam penelitian penulis ngungakan teknik
komunikasi tidak langsung atau yang biasa disebengan angket
(kuesioner). Sebagaimana yang dikemukakan oleh SuharsimiuAtk
(2006: 151) bahwa :
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyatniseyang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalamlapbran tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
Adapun jenis angket yang digunakan dalam peneliiamdalah angket
tertutup yaitu sejumlah pertanyaan yang diberikgpekia responden untuk
memilih jawaban alternative yang lebih sesuai dengrakteristik yang
ada padanya dengan cara memberikan tanda cheKlisHal tersebut
senada dengan pendapatnya Akdon (2008: 132)
Angket tertutup adalah angket yang disajikan dakemtuk sedemikian
rupa sehingga responden diminta untuk memilih gataban yang sesuai
dengan karakteristik dirinya dengan cara memberi&ada silang (x) atau
tanda checklisty).
2. Tahap penyusunan alat pengumpul data
Pada tahap penyusunan alat pengumpul data berugleetapenulis
melakukan tahap-tahap sebagai berikut :

a. Menentukan variable (x) yang akan diteliti yaitunp@naan

disiplin kerja dan variable (Y) yaitu produktivitasrja

b. Menjelaskan definisi dari setiap variable yang akditeliti

(variable X dan Y)



Menentukan indikator dari setiap variable yangliite

Menjabarkan sub indikator dari setiap variabel

Menuangkan kisi-kisi angket penelitian tersebutdeéam bentuk

matriks seperti pada table di bawah ini :

Tabd 3.1

Kisi-Kisl Angket Variable (X dan Y)
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Pembinaan Disiplin Kerja Oleh Kepala Sekolah Terhadap Produktivitas

Kerja Guru
Variabe Definis Dimensi Indikator No | Jml
Operasional ltem
[tem
Penanaman . Penanaman rasa 1,2 6
ketaatan dap  hormat dan
kepatuhan kgpatuhan pada
terhadap pimpinan/atasan
peraturan
kerja . Penanaman 3
ketaaatan dan
kepathan terhadaj
Variabel X | Sikap, tata tertib sekolah
. perilaku dan
Pern.blr.]aan mental kerja . Penanaman
Disiplin | yang ketaaatan dah ,
Kerja ditanamkan kepatuhan terhadap
oleh  kepala JErageRn yang
sekolah z ar berlaku baik tertulig
N g maupun tidak
dimiliki serta tertulis
ditunjukkan
oleh para
guru  dalam . Perasaan  bersalalb,6
menjalankan apabila melanggar
peraturan
aturan-aturan
kerja  yang| Penanaman
diterapkan Ketaatan dan & Penanaman ketaatan
dan kepatuhan dan kepatuhan pada 7 5
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ditetapkan

terhadap

prosedur kerja

yang berlaku

. Penanaman Datan

ketentuan jam kerja
sekolah

dan pulang sekola

. Penanaman adanya

teguran/nasihat dayi
pimpinan kepada
bawahan

S Q

sesuai dengan 8
jumlah jam Kkerja
yang berlaku
. Penanaman dalam
memberikan atay g
meminta ijin bila
tidak masuk

10,11

Pembinanan
Pelaksanaan
tugas dan
tanggung
jawab dengan
tepat waktu

. Pembinaan

. Pembinaan

dalam
melaksanakan
pekerjaan  dengan
tepat waktu

dalam
menyelesaikan
pekerjaan sebaik
mungkin

12,13

14

. Pembinaan dalam

. Pembinaan dalam

. Pembinaan dalm

membuat program
tahunan

membuat program
semesteran

membuat silabus

15

16

17
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f. Pembinaan dalam 18
melaksanakan proses
belajar mengajar

g. Pembinaan dalam
membuat media 19,20
Pembelajaran

h. Pembinaan dalam
menggunakan 21,22
metode : 23.24
pembelajaran

i. Pembinaan dalam 25 26
melaksanakan
penilaian 27
pembelajaran

J. Pembinaan dalam | 2829
melaksanakan
bimbingan terhadap| 30
siswa

Unjuk kerja| Menguasai | a. Menguasai bahan 1 3
guru  dalam  ponan pengajaran
melaksanakan i
pelajaran
Rl b. Menguasai ~ bahanh 2,3
untuk pengayaan
memberikan
, pelayanan Menyusun
Variabel Y kepada y a. Menetapkan tujuan 45 | 10
- Program embelajaran
Produktivitas | peserta didik _ V J
Kerja Guru | dengan pengajaran
menampilkan b. Memilih dan
kerja  yang mengembangkan 6.7
maksimal dan bahan pembelajaran ™’
mempunyai
sikap menta c. Memilih dan| ggq
untuk selalu mengembangkan !
mengadakan strategi belajar
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peningkatan
dalam
kegiatan
belajar
mengajar
sehingga
dapat

mengajar
Memilih dan
mengembangkan

media yang sesuai

10,11

menghasilkan Memilih dan
produk memanfaatkan 1213
sumber belajar '
(lulusan)
yang
bermutu. Melaksanakar a. Menciptakan 11415
suasana belajar
program mengajar - yang
pengajaran tepat
b. Menelola 16,17
interaksi  belajat
mengajar
c. Melaksanakan
bimbingan darn 18,19
penyuluhan
Menilai hasil
dari Proses | a. Melakukan penilaian 20,21
belajar
mengajar
yang telah b. Melakukan

dilaksanakan

penelitian sederhan:
guna meningkatkan
kemampuan guru

22
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f. Menyusun pernyataan-pernyataan dari masing-maseggbel
disertai alternatef jawabannya.

g. Menetapkan kriteria penskoran untuk setiap altdrjzavaban dari
masing-masing variabel = dengan menggunakan SkakertLi

dengan lima alternatif sebagai berikut :

Tabel 3.2
M enetapkan Bobot Skor
Alternatif Jawaban Bobot
Selalu (S) 5
Sering (SR) 4
Kadang-Kadang (KK) 3
Hampir Tidak Pernah (HTP) 2
Tidak Pernah (TP) 1

Angket ini disusun sebanyak 52 item dan terbags ataiable (X)
Pembinaan Disiplin Kerja Oleh Kepala Sekolah sebkr80 item dan
variable (Y) Produktivitas Kerja Guru sebanyak &m.
3. Tahap uji coba angket
Sebelum angket disebar kepada responden, makabileri@ahulu
dilakukan uji coba dengan tujuan untuk keandalatrument yang telah
dibuat sehingga tingkat validitas dan realibilay@sdapat diketahui. Dari
uji coba ini juga dapat diketahui kelemahan atakuka&ngan yang
mungkin terdapat pada setiap item-item angket. |&ejadengan

pendapatnya Sanafiah Faisal (Safarudin, 2008: &2)é :
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Setelah angket disusun, lazimnya tidak dang disebarkan untuk
penggunaan sesungguhnya (tidak langsung dipakamdakengumpulan
data yang sebenarnya). Sebelum pemakaian sesuryggudangatiah
mutlak diperlukan uji coba terhadap isi maupun bahangket yang
disusun.

Setelah uji coba angket sudah terkumpul, makeaptaktanjutnya
adalah melakukan analisis statistik dengan tujuamkumenguiji tingkat
validitas dan realibilitas instrument atau angk&ehingga dengan
demikian, penelitian yang dilakukan penulis dappédanggungjawabkan
tingkat kesahihan dan kepercayaannya.

Dalam uji coba untuk melihat validitas dan redditsis penelitian
ini penulis melakukannya kepada 10 orang guru Yategdi sekolah SMK
Negeri 8 Kota Bandung dengan alasan tempat yamgbdianasih bersifat
homogen yaitu pada SMK Negeri Se Wilayah Bandunigt&e dengan
harapan mendapat tingkat kesesuaian yang lebih demgan responden
dalam penelitian ini.

1) Uji Validitas Instrumen
Berkaitan dengan pengujian validitas instrumerikuxto (Akdon,
2008: 143) menjelaskan bahwa yang dimaksud vadiditalah “suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atauhikiesa suatu alat
ukur”.
Teknik pengujian validitas dilakukan secara itperitem, yaitu

pengujiannya terhadap butir-butir pertanyaan (itgar)g ada dalam

angket. Analisis item dilakukan dengan menghitungelasi antara
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setiap skor butir instrument dengan skor total wadengan

menggunakan rumuearson Product Moment di bawah ini :

) 3040329 200,
e xe-Ex v - )]

Keterangan :

I hitung = Koefisien korelasi

N = Jumlah responden

XY = Jumlah perkalian X dan Y

»X = Jumlah skor tiap butir

>Y = Jumlah skor total

sz = Jumlah skor-skor X yang dikuadratkan
yY? = Jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan

Selanjtnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus :

rvn-2
thitung =
N1-r1?
Keterangan :
r : koefisien korelasi hasikkung
n : banyaknya responden

Distribusi (tabel t) untuke = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n —
2) dengan arti :
Jika thitung > tranel berarti valid

Jika thitung < tranel berarti tidak valid
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Melalui perhitungan rumus di atas, untuk Variabeltentang
Pembinaan Disiplin Kerja diperoleh nilai untuk aptiitemnya sebagai
berikut:

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Variabel X

(Pembinaan Disipin Kerja)

No. rhitung rkritis Keterangan
1 0.58 0.30 Valid
2 0.34 0.30 Valid
3 0.58 0.30 Valid
4 0.26 0.30 Tidak Valid
5 0.50 0.30 Valid
6 0.33 0.30 Valid
7 0.68 0.30 Valid
8 -0.13 0.30 Tidak Valid
9 -0.15 0.30 Tidak Valid
10 0.28 0.30 Tidak Valid
11 0.54 0.30 Valid
12 -0.31 0.30 Valid
13 0.84 0.30 Valid
14 0.71 0.30 Valid
15 0.80 0.30 Valid
16 0.80 0.30 Valid
17 0.80 0.30 Valid
18 0.88 0.30 Valid




19 0.92 0.30 Valid

20 0.85 0.30 Valid

21 0.91 0.30 Valid

22 0.94 0.30 Valid

23 0.93 0.30 Valid

24 0.90 0.30 Valid

25 0.79 0.30 Valid

26 0.36 0.30 Valid

27 -0.13 0.30 Tidak Valid

28 -0.22 0.30 Tidak Valid

29 -0.15 0.30 Tidak Valid

30 0.54 0.30 Valid

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Variabd Y
(Produktivitas Kerja Guru)

No. | rhitung rkritis Keterangan
1 0.03 0.30 Tidak Valid
2 0.38 0.30 Valid
3 0.68 0.30 Valid
4 -0.08 0.30 Tidak Valid
5 0.68 0.30 Valid
6 0.31 0.30 Valid
7 0.26 0.30 Tidak Valid

75
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8 0.31 0.30 Valid
9 0.44 0.30 Valid
10 0.59 0.30 Valid
11 0.74 0.30 Valid
12 -0.24 0.30 Tidak Valid
13 0.74 0.30 Valid
14 -0.45 0.30 Valid
15 0.02 0.30 Tidak Valid
16 0.29 0.30 Tidak Valid
17 0.48 0.30 Valid
18 -0.89 0.30 Valid
19 0.36 0.30 Valid
20 -0.12 0.30 Tidak Valid
21 0.62 0.30 Valid
22 0.74 0.30 Valid

2) Uji Realibilitas
Suharsimi Arikunto (2006: 178) menyatakaihwa Realibilitas
menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrwoukanp dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpth darena
instrumen tersebut sudah baik. Dalam melakukan reglibilitas
instrumen ini peneliti menggunakan met@ddpha dengan rumus yang

dipakai sebagai berikut :
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r“:(kk—lj(l_z;}

Keterangan :
1 = Nilai Reliabilitas
>Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item
S = Varians total
k = Jumlah item

Langkah-langkah mencari nilai reliabilitasndan metodeAlpha
sebagai berikut :

a. Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan rumus

Si X% - (OXi)?
N
N
Dimana : Si = Varians skor tiapatitem
YXi? = Jumlah Kuadrat item Xi
SKi)? = Jumlah item Xi dikuadratkan
N = Jumiasponden

b. Menjumlahkan Varians semua item dengan rumus :

> Si=S1+S2+S3+........ Sn

Dimana 3 Si = Jumlah Varians semua item
S1+S2+S3+........ Sn = Varians item ke-1,2,3n.

c. Menghitung Varians total dengan rumus :

St X = (TX1)?
N
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N
Dimana : St = Varians tota
> Xt? = Jumlah Kuadrat X total
YKb)? = Jumlah X total dikuadratkan
N = Jumiasponden

d. Masukan nilaiAlpha dengan rumus :

i)

Kemudian diuji dengan kriteria: jikairsdari rape dengan

dk = (n-2) pada tingkat kepercayaan 95% atag 0,05 maka
variable tersebut reliabel.

Reliabilitas Variabel X

Dari perhitungan yang telah peneliti lakukan pagareliabilitas
diperoleh hasil n = 0,94 dengan nilai Tabel r Product Moment
dengan dk = N-1 = 9, signifikansi 5%, maka dipenalgne = 0,66.
Karena hasil yang didapai;r= 0,94 > rpe maka data dari
variable X adalah reliable.

Reliabilitas Variabel Y

Adapun pada uji realibilitas variable Y diperoleasil r; = 0,95
dengan nilai Tabel r Product Moment dengan dk = N-BD,
signifikansi 5%, maka diperolehye = 0,66. Karena hasil yang

didapat 1; = 0,95 > rape maka data yang diperoleh adalah reliabel.
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4. Tahap penyebaran angket

Setelah tahap uji coba angket dilakukan dan memetmgkat
validitas dan realibilitasnya, maka sudah selayalangket disebar kepada
responden yang telah ditentukan oleh peneliti datamgka pengumpulan
data yang sesungguhnya. Adapun untuk penyebardmetaimj dilakukan
pada guru di SMK Negeri Se- Wilayah Bandung Selagang telah

ditetapkan oleh peneliti yaitu :

Tabel 3.5
Sampel Penelitian
Nama Sekolah Responden Wilayah
SMK Negeri 1 Majalaya Guru Kab. Bandung
SMK Negeri 2 Baleendah Guru Kab. Bandung
SMK Negeri 3 Baleendah Guru Kab. Bandung
SMK Negeri 7 Baleendah Guru Kab. Bandung
Jumlah Guru

Dalam penyebaran angket ini ada beberapa kondisildta yang
peneliti hadapi di lapangan sehingga angket yangelar tidak
sepenuhnya kembali dari jumlah angket yang tersseaanyak 103,
sedangkan angket yang kembali berjumlah 100 (padabel X dan Y).
Hal ini dikarenakan kondisi faktual yang terjadi ldpangan. Adapun
faktor penyebab tidak terkumpulnya berdasarkan gamhngket yang
disebar, diantaranya :

» Karena hilang

» Ada sejumlah angket yang diberi ke responden idgk tkembali lagi
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» Ketidakmauan responden untuk mengisi kuesioner
E. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data dilakukan apabigket yang sudah disebar
kepada responden sudah terkumpul, karena memarah sepatutnyalah
peneliti melakukan pengolahan data dengan tujuanpamleh jawaban dari
permasalahan dalam penelitian ini sehingga menkiapdiesimpulan dari
masalah yang diteliti.
Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakuledaam pengolahan data
diantaranya sebagai berikut :
a. Mengecek data yang telah terkumpul
b. Mengecek/memeriksa semua pernyataan yang terdalaat @ngket untuk
memastikan jawaban sesuai dengan petunjuk yangldibe
c. Memeriksa data yang terkumpul untuk dilakukan pé&dgm lebih lanjut
dengan cara menentukan bobot nilai untuk setiapukgkinan jawaban
pada setiap item variabel penelitian dengan merajgumskala penilaian
yang telah ditentukan, kemudian menentukan skornya.
Setelah tahapan-tahapan di atas sudah dilakukaka langkah-
langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut
1. Menghitung kecenderungan rata-rata dari variabtiaXyY
Langkah ini digunakan untuk mencari gambaran keemgan
variabel X (Pembinaan Disiplin Kerja) dan Variabel(Produktivitas
Kerja), sekaligus untuk menentukan kedudukan seiiem sesuai

dengan kriteria atau tolak ukur yang telah diteatukDalam langkah
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ini rumus yang digunakan adalah rum\deighted Means Scored

(WMS) sebagai berikut :

> X
X ==

n
Keterangan :

X nilai rata-rata yang dicapai

X :jumlah jawaban yang telah diberi bobot

n_ :jumlah responden

Hasil perhitungan ini dengan melihat kriteria péalzel di bawah ini

Tabel 3.6
Tabel Konsultasi Perhitungan WM S

Kriteria Rentang

Variabel X Variabd Y Nilai f g
Selalu Selalu 4,01 — 5,00 | Sangat Baik
Sering Sering 3,01 — 4,00 Baik

Kadang-Kadang| Kadang-Kadang 2,01 — 3,( Cukup

Hampir Tidak Hampir Tidak 1,01 — 2,00 | Rendah
Pernal Pernal

Tidak Pernah Tidak Pernah 0,01 - 1,¢ Sangat Rendah

. Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku merggn rumus

yang dikemukakan oleh Sudjana (1992:104), yaitu :

Ti = 50+10—(X ~X)
S

Keterangan :

Ti : skor baku

Xi : data skor dari masing-masing responden
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X :rata-rata
S :simpangan baku
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku térléshulu

melalui langkah-langkah sebagai berikut :

a. Menghitung Rentang (R) yakni setiap skor tertindiggurangi skor
terendah

b. Menentukan banyak kelas interval (BK) dengan menglan
rumus: BK = 1+3,3 log n

c. Menghitung panjang kelas interval (PK) yakni regtaibagi banyak

kelas

d. Menghitung rata-rataX ), dengan menggunakan rumus :

o 2 fiXi

fi

e. Simpangan Baku (S) dengan menggunakan rumus :

o = on fixi? = fix

n(n-1)

f. Mengubah skor mentah menjadi skor baku
. Uji Normalitas Distribusi

Uji normalitas distribusi data digunakan untuk etahui dan
menentukan teknik statistik apa yang akan digungemia pengolahan
data selanjutnya. Apabila penyebaran datanya nommaka akan
digunakan statistik parametrik, tetapi bila penyabadatanya tidak

normal maka akan digunakan teknik statistik non apestrik.
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Perhitungan yang digunakan untuk pengujian norasatiistribusi data

adalah rumus chi kuadrat {yaitu :

X2 =Z":(Oi —EiEi)2

i=1

Keterangan :

X? : chi kuadrat yang dicari

Oi :frekuensi yang tampak

Ei :frekuensi yang diharapkan

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakanus chi

kuadrat di atas adalah sebagai berikut :

a. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk memberikemga-harga
yang digunakan dalam menghituMigan dan simpangan baku.

b. Menentukan batas bawah dan batas atas kelas interva

c. Mencari angka standar (Z) sebagai batas kelas dengaus

d. Mencari luas daerah antara O dengan Z (O-Z) daeltdistribusi
normal

e. Mencari frekuensi yang diharapkan (Ei) dengan ozagalikan luas
tiap kelas dengan atau n

f. Mencari frekuensi pengamatan (Oi) dengan cara raiag
frekuensi (fi) tiap kelas interval sesuai bilangeda tabel distribusi
frekuensi

g. Mencari Chi Kuadrat(XY) dengan memasukkan harga-harga dalam

rumus .
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N =i(Oi —EiEi)2

i=1
h. Menentuan keberartian®tlengan cara membandingkard Mitung
dengan Xtabel dengan kriteria :
Distribusi data dikatakan normal apabil@ning < X tabel
Distribusi data dikatakan tidak normal apabifa¥ng > X tapel
4. Menguji Hipotesis Penelitian
1) Menghitung Korelas
Penghitungan koefisien korelasi dilakukan untuk get¢ahui
derajat hubungan antara variabel X dan variabel Ufituk
mengetahui derajat hubungan dalam penelitian guirdikan rumus
korelasiPearson Product Moment (PPM) yaitu :
3 X - (5 X)2Y)
Ve X2 = (X xF iy vz - (2 vf)

Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebagikut :

r =

1) Membuat tabel penolong untuk menghitung koreladflPP

2) Mencari r hitung dengan cara memasukkan angkastitatiari
tabel penolong ke dalam rumus' korelasi PPM

3) Menafsirkan besarnya koefisien korelasi sesuaiifitasi yang

telah ditentukan
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Tabe 3.7
Kategori korelasi

Kategori Harga r
Sangat rendah 0.00 - 0,199
Rendah 0,20 - 0,399
Sedang 0,40 - 0,599
Kuat 0,60 — 0,799
Sangat tinggi 0,80 - 1,00

2) Uji Signifikans

Uji signifikansi dilakukan untuk mengetalapakah hubungan
antara variabel X dan variabel Y signifikan atadddes bagi seluruh

populasi. Untuk menghitungnya digunakan rumus :

rVn—-2

V1-r2

Keterangan :

t=

r  : koefisien korelasi

n : banyaknya sampel
Analisis hipotesis dari uji t pada taraf signifikard5% diperoleh
kriteria sebagai berikut :
jika t hitung™ t taetMaka Ho ditolak artinya signifikan

jika thiung < ttaneimaka Ho diterima artinya tidak signifikan
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3) Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determ| kp=2x 100% [l€Myetahui sejauh

mana pengaruh yang diberikan variabel X terhadapabel Y.
Untuk itu digunakan rumus :

4) AnalisisRegresi
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi sab&r besar
perubahan yang terjadi pada variabel terikat (batiay) apabila
nilai variabel bebas (variabel X) diubah. Adapuralsis regresi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah redie&r sederhana

dalam bentuk persamaan sebagai berikut (Sugiydd,: 269) :

Y = a+bX
Keterangan :
Y : subyek variabel terikat yang diproyeksikan
X . variabel bebas yang mempunyai nilai tertentuukin
diprediksikan
a . nilai konstanta harga Y jika X =0
b . nilai arah sebagai penenaimalan (prediksi) yang

menunjukkan nilai peningkatan (+) atau nilai peman (-)
variabel Y
Untuk mengetahui harga a dan b digunakan rumukuieri

SIS EREN) | i -5
nZXZ—(ZX)2 nZXZ—(ZX)2
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Demikianlah pengolahan data yang dilakukan oleefiti
guna mengkaji data yang diperoleh dari lapanganhin§ga

diperoleh pemecahan masalah dari setiap variabel.



